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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan gaya hidup yang 

semakin moderen sangat mempengaruhi terhadap volume limbah. Jumlah 

limbah yang semakin meningkat dapat berdampak negatif terhadap 

lingkungan sekitar, terutama bagi kesehatan manusia. Kompleksitas 

permasalahan limbah yang sampai sekarang belum teratasi mengharuskan 

pemerintah memusatkan perhatiannya terhadap tehnik pengolahan limbah atau 

penanganan limbah. Salah satu upaya untuk mengurangi limbah dengan cara 

mengolah sampah menjadi ekstrak. 

Limbah  dibedakan menjadi dua yaitu limbah anorganik dan limbah 

organik. limbah anorganik merupakan sampah yang tidak dapat diuraikan 

kembali. limbah organik merupakan sampah yang dapat diuraikan atau didaur 

ulang misalnya sampah yang berasal dari kulit kacang hijau dan air kelapa 

dapat dimanfaatkan untuk memacu pertumbuhan tanaman. 

Di masyarakat  limbah kulit kacang hijau  banyak yang dibuang begitu 

saja, kebanyakan  masyaraka belum mengetahui kandungan dalam  kulit 

kacang hijau baik untuk pertumbuhan tanaman. Kulit kacang hijau dapat 

dimanfaatkan sebagai penyiraman tanaman, peneliti yang dilakukan oleh 

Nurhayati (2008), menyatakan bahwa penyiraman ekstrak kulit kacang hijau 
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dan air cucian beras  memberi pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi dan 

jumlah daun pada (Sanseviera trivasciata). Hasil peneliti Astawan (2004), 

menyatakan  bahwa 100 gram  kulit kacang hijau mengandung antara lain zat 

besi (0,67 mg), fosfor (32 mg), kalsium (12,5), serta air (1 gr). Fosfor yang 

terkandung dalam kulit kacang hijau berperan memacu pertumbuhan akar, 

pembentukan sistem perakaran yang baik dari benih tanaman, serta sebagai 

sumber energi untuk pertumbuhan tanaman (Made, 2004). 

Masalahan lain patut diperhatikan  limbah air kelapa, pada 

kenyataanya masyarakat  belum memanfaatkan limbah tersebut. Air kelapa 

lebih banyak dibuang bersama limbah rumah tangga lainya dari pada 

dimanfaatkan. Beberapa faktor penyebab kurangnya minat masyarakat dalam  

pemanfaatan air  kelapa, antara lain terbatasnya pengetahuan mereka tentang 

kandungan   zat-zat penting dalam air kelapa. Apabila diteliti lebih lanjut, air 

kelapa  mempunyai kandungan hormon auksin dan sitokinin dimana kedua 

hormon ini penting dalam pertumbuhan dan jumlah daun pada tanaman 

(Yuliawati, 2006). 

Air kelapa banyak mengandung mineral antara lain natrium (Na), 

kalsium (Ca), magnesium (Mg), ferum (Fe), cuprum (Cu), posfor (P) dan 

sulfur (S). Selain kaya mineral, air kelapa juga mengandung gula antara 1,7 

gram sampai 2,6 %, protein 0,07 hingga 0,55 % dan mengandung berbagai 

macam vitamin seperti asam sitrat, asam nikotina, asam pantotenal, asam 

folat, niacin, riboflavin, thiamin, mengandung hormon auksin dan sitokinin            

(Anonim, 2006). Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh Astuti (2008), 
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menyatakan bahwa pemberian air kelapa dengan varietas bebeda berpengaruh 

nyata terhadap parameter jumlah akar, dan jumlah klorofil pada tanaman 

kacang hijau (Phaseolus radiatus).  

Di Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar 

wilayahnya terdiri atas lahan pertanian. Dengan adanya lahan pertanian yang 

melimpah ini maka banyak rakyat Indonesia yang memilih mencari 

penghasilan dengan jalan bercocok tanam, disamping karena keberadaan lahan 

pertanian yang luas juga karena dengan bercocok tanam merupakan salah satu 

cara untuk memperoleh penghasilan nilai jual yang lebih tinggi      

(Margiyono, 2007). 

Tanaman kacang merah banyak  dibudidayakan di Indonesia.     

Kacang merah merupakan sejenis sayuran kacang-kacangan yang memiliki 

nilai jual yang tinggi dibanding kacang-kacan lainya. Kacang merah berasal 

dari Amerika Tengah dan Amerika Selatan.. Buahnya  berwarna hijau jika 

sudah tua berubah menguning dan mengering. Umumnya kacang merah 

dipanen bijinya saja, dalam  satu polong berisi biji kacang merah 1-3 biji. 

Kandungan gizi yang terdapat pada kacang merah sangat baik apabila 

dikonsumsi oleh manusia. Biji kacang merah kering mengandung protein 

nabati, karbohidrat, vitamin B6, folasin, tiamin, kalsium, fosfor, zat besi, serta 

zat folasin yang dapat mengurangi resiko kerusakan pada sel darah merah 

(Puryana, 2008).  

Budidaya kacang merah dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah 

dengan sarat setruktur tanah yang gembur. Struktur tanah gembur dapat 
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mempermudah akar tanaman menjalar mencari sumber hara yang terkandung 

dalam tanah. Tanah yang paling sesuai untuk penanaman kacang merah antara 

lain tanah gembur, subur, serta pH 5,5 – 6,8 (Muhammad, 2006). 

Tanah kebun berstruktur gembur, subur serta mengandung kadar pH 

berkisar antara 5,5-6,8 sehingga dapat digunakan sebagai media tanam untuk 

penanaman kacang merah ( Suryono, 2000).   

Diera yang semakin maju dan dituntut untuk memiliki kompetensi 

yang mumpunyai seorang calon pendidik diharapkan dapat memiliki 

kualifikasi sebagai seorang pendidik juga dituntut untuk mampu 

mengembangan materi ajar sesuai dengan perkembangan jaman, sehingga 

nantinya dapat memberikan inovasi dalam pembelajaran. Sebagai calon 

pendidik selain materi dari buku juga harus mampu mengaplikasikan dan 

mengembangkan apa yang diperoleh dari lingkungan sekitar sebagai bahan 

ajar. Oleh karena itu pengembangan materi ajar sangat diperlukan untuk 

memberikan bekal kepada calon pendidik. 

Dari uraian permasalahan diatas maka peneliti mengajukan judul 

 “Efektivitas Penyiraman Ekstrak Kulit Kacang Hijau (Phaseolus radiatus) 

Dan  Air Kelapa (Cocos nucifera)  Terhadap Pertumbuhan Kacang Merah 

(Vigna vulgaris) Pada Media Tanah Kebun Untuk Pengembangan Materi Ajar 

Fisiologi Tumbuhan. 
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B. Pembatas masalah 

Dalam penelitian ini agar memiliki arah dan ruang lingkup yang jelas 

maka perlu adanya pembatas masalah adapun batasan masalah-masalah 

sebagai berikut: 

1. Sebagai obyek penelitian adalah tanaman kacang merah . 

2. Sebagai subyek yang diteliti adalah ekstrak kulit kacang hijau, air kelapa, 

serta campuran ekstrak kulit kacang hijau dan air kelapa, dengan 

kosentrasi yang berbeda yaitu 50 %, 75 %, dan 100 %. 

3. Parameter dalam penelitian ini adalah pertumbuhan tanaman kacang 

merah meliput; tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan biomassa 

tanaman. 

C. Perumusan masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh penyiraman ekstrak kulit kacang hijau, air kelapa,  

serta campuran ekstrak kulit kacang hijau dan air kelapa  terhadap 

pertumbuhan kacang merah  pada media tanah kebun? 

2.   Bagaimana perbedaan pertumbuhan tanaman kacang merah  dengan 

perlakuan penyiraman ekstrak kulit kacang hijau, air kelapa,  serta 

campuran ekstrak kulit kacang hijau dan air kelapa dengan pemberian 

konsentrasi yang berbeda? 
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D. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh penyiraman ekstrak kulit kacang  hijau, air kelapa, 

serta campuran ekstrak kulit kacang hijau dan air kelapa  terhadap 

pertumbuhan kacang merah pada media tanah kebun. 

2.  Mengetahui perbedaan pertumbuhan tanaman kacang merah  dengan 

perlakuan penyiraman ekstrak kulit kacang hijau, air kelapa,  serta 

campuran ekstrak kulit kacang hijau dan air kelapa dengan pemberian 

konsentrasi yang berbeda. 

E. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat: 

1. Bagi peneliti sebagai sumber informasi tambahan untuk penelitian 

selanjutnya . 

2. Bagi petani dan masyarakat dapat memberi informasi tentang pemanfaatan 

kulit kacang hijau dan limbah air kelapa sebagai penyiraman kacang 

merah. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan pada akhirnya dapat memberikan masukan 

mengenai budidaya kacang merah. 

4. Sebagai pengembangan materi fisiologi tumbuhan khususnya kemampuan 

praktikum. 
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F. Kerangka pemikiran 

Kerangka dalam peneliti ini adalah pemanfaatan limbah sampah dari kulit 

kacang hijau dan air kelapa sebagai penyiraman tanaman penganti pupuk cair. 

Kandungan  mineral pada ekstrak  kulit kacang  hijau dan air kelapa 

merupakan unsur hara makro bagi tanaman, sehingga dapat digunakan sebagai 

pengganti pupuk cair untuk pertumbuhan tanaman,  adapun caranya dengan 

menghalus kan kulit kacang hijau sehingga terbentuk ekstrak kulit kacang 

hijau dan mengambil air kelapa yang sudah tidak digunakan. Penyiraman 

dilakukan dengan empat taraf perlakuan yang berbeda yaitu penyiramna air 

biasa sebagai kontrol, penyiraman kulit kacang hijau , penyiraman air kelapa, 

serta penyiraman campuran ekstrak kulit kacang hijau dan air kelapa 

kemudian diujikan pada tanaman kacang merah dengan tiga konsetrasi yang 

berbeda-beda,yaitu 50%, 75%, dan 100%, menggunakan 12 perlakuan 

masing-masing tiga kali ulangan, sehingga menghasilkan 36 satuan percobaan. 

Adapun skemanya sebagai berikut: 
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                      Gambar 1.1 

Eksrak Kulit 
Kacang Hijau  

Air kelapa 

 Mengandung 
mineral antara 
lain fosfor 32/100 
gram, kalsium 
12,5/100 gram,serta 
besi 0,6/100 gram. 
 

 

Mengetahui perbedaan 
kosentrasi ekstrak  kulit 
kacang  hijau dan air kelapa 
bagi pertumbuhan kacang 
merah (Phaseolus vulgaris). 

Mengandung 
mineral antara 
lain posfor 32/100 
gram,  kalori,  
zat sitokinin, 
auksin, serta 
gula 1,2-2,6 %, 

 

 

Kandungan mineral pada 
ekstrak  kulit kacang  hijau 
dan air kelapa merupakan 
unsur hara makro bagi 
tanaman, sehingga dapat 
digunakan sebagai 
pengganti pupuk  untuk 
pertumbuhan tanaman 

Permasalahan :  
1. Kelangkaan pupuk anorganik 

dan kebutuhan pupuk semakin 
meningkat. 

2.  Di masyarakat limbah kulit 
kacang hijau dan air kelapa 
belum dimanfaatkan secara 
maksimum. 

3. Calon pendidik bisa 
dijadikan 
mengembangankan materi  
ajar fisiologi tumbuhan. 
 

Solusi 

Pembuatan ekstrak kulit 
kacang hijau dan air kelapa 
sebagai penyiraman pada 
tanaman kacang merah 

Kosentrasi 

Pertumbuhan kacang merah 
dianalisis: 
1.Tinggi tanaman 
2. Jumlah daun 
3. Luas daun 
4.Biomasa,kelembaban dan suhu 
 

100 % 75%   50% 


